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ABSTRAK 

 Penelitian ini menganalisis struktur, perilaku dan kinerja industri perbankan 

selama periode 2009 hingga 2012. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data panel dari tahun 2009 hingga 2012 dengan sampel penelitian sebesar 

20 bank. Model yang digunakan dalam analisis ini adalah Fxed Effects Model (FEM) 

dengan menggunakan Least Square Dummy Variable (LSDV). Penelitian ini juga 

bertujuan untuk membandingkan tiga  hipotesis yang dapat DITERIMA UNTUK 

menggambarkan kondisi industri yang ada. Hipotesis pertama yaitu hipotesis 

tradisional (SCP), selanjutnya hipotesis efisiensi (RE) dan yang terakhir hipotesis 

diferensiasi. Serta tujuan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu mengetahui rerata tingkat profitabilitas bank dengan bank lainnya.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa struktur dalam industri perbankan 

Indonesia selama empat tahun terakhir mengalami perubahan menuju ke tingkat 

kompetisi yang lebih efisien. Penelitian ini mendukung hipotesis efisiensi untuk 

industri perbankan Indonesia. Dalam hal ini, pangsa pasar (MS) yang dapat 

mempengaruhi ROA. Selain itu variabel NIM berpengaruh positif signifikan dan 

CAR berpengaruh positif, LDR signifikan berpengaruh negatif. Sedangkan variabel 

terakhir NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.   

Kata kunci: struktur pasar, hipotesis tradisional, hipotesis efisiensi, hipotesis 

diferensiasi, industri perbankan. 

  


